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Abstracts

Guidance Practical oriented Chemoentrepreneurship can be used as teaching materials to help students cultivate practical and entrepreneurial interests. The aims of this research is to create Guidance Practical oriented Chemoentrepreneurship were then tested the validity and practicality that can be used as teaching materials in learning Chemistry grade XI SMA / MA. Type of this research is the Research and Development (R & D). Development model used is  4-D models that consists of four steps :  define, design, develop, and disseminate. Guidance Practical oriented Chemoentrepreneurship was validated  by 6 validators and practicality was tested  by 2 teachers of chemistry and 30 students of class XI IPA SMAN 9 Padang academic year 2016/2017. The results of the analysis average moment kappa was 0.86 with highest category. The test results based on questionnaire responses teacher practicality average  moment kappa was 0.92 and a test based on the practicality of student questionnaire responses average moment kappa was 0.82 which are in very highest category. Based on these results of the research, it can be conclude Guidance Practical oriented Chemoentrepreneurship was valid and practical in the learning chemistry process on the second semester grade XI SMA / MA.
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1. PENDAHULUAN
Lembaga pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) mempunyai tujuan dalam mem-persiapkan siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Pada tahun 2015 tercatat 24,30% siswa yang tidak melanjutkan pendidikannya ke Perguruan Tinggi, sehingga akhirnya sebagian berpotensi menganggur karena tidak dipersiapkan untuk memasuki dunia kerja. Badan Pusat Statistik Nasional mencatat persentase Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) lulusan SMA pada Agustus 2015 mencapai 10,31%. Persentase ini mengalami kenaikan sebesar 2,14% dari periode Februari 2015 [1]. Untuk mengatasi banyaknya pengangguran, perlu adanya pengintegrasian pembelajaran yang ber-orientasi kewirausahaan (Entrepreneurship). Salah satu cara yang dilakukan untuk meng-integrasikan kewirausahaan dalam pendidikan adalah dengan memasukkannya ke beberapa materi pelajaran yang relevan. 
Kimia merupakan mata pelajaran yang memiliki materi relevan dengan kewirausahaan. Pemahaman dalam pembelajaran kimia dapat diaplikasikan dalam bentuk persentasi lisan, portofolio dan proyek-proyek kreatif lainnya [2]. Kimia kelas XI semester genap terdiri atas 3 ruang lingkup materi, yaitu Sifat Larutan Asam Basa dan pH, Kesetimbangan Ion (Hidrolisis Garam, Larutan Penyangga, Kelarutan dan Hasil Kali kelarutan) dan Sistem Koloid. Salah satu kompetensi dalam pembelajaran kimia kelas XI adalah dapat menganalisis dan menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan konsep kimia, serta menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh pada ilmu dan teknologi [3]. 
Penerapan kimia dalam ilmu dan teknologi dapat dilakukan pada proyek-proyek kreatif untuk menghasilkan produk yang berorientasi kewirausahaan (Entrepreneurship).  Metode Percobaan (Praktikum) dapat digunakan dalam pembelajaran kimia berorientasi kewirausahaan (Entrepreneurship). Dalam pelaksanaan praktikum diperlukan penuntun praktikum. Penuntun praktikum diharapkan memudahkan siswa dalam melaksanakan kegiatan praktikum secara sistematis dan aman. Penuntun praktikum juga mengarahkan siswa dalam menerapkan metode ilmiah untuk menemukan konsep keilmuan.
Berdasarkan wawancara dengan guru dan siswa yang dilakukan di tiga Sekolah Menengah Atas Kota Padang (SMAN 1 Padang, SMAN 9 Padang dan SMA Pembangunan Laboratorium UNP), diketahui pelaksanaan praktikum telah berjalan dengan baik dan telah menggunakan penuntun praktikum untuk menemukan konsep. Akan tetapi, praktikum yang dilaksanakan belum sampai pada penerapan yang menghasilkan suatu produk. Disamping itu, penuntun praktikum yang digunakan belum dapat menumbuhkan minat kewirausahaan (Entrepreneurship) siswa. Padahal, praktikum yang menghasilkan produk dapat memperkenalkan dan meningkatkan minat kewirausahaan pada siswa [4].
Penuntun praktikum yang berorientasi Entrepreneurship dapat dibuat dengan men-jadikannya sebagai bahan ajar untuk memudahkan siswa dalam praktikum dan menumbuhkan minat wirausahanya. Peserta didik menjadi tertarik untuk mengetahui penerapan kimia dalam produk-produk yang bernilai ekonomis. Penuntun praktikum kimia yang berorientasi Entrepreneur-ship dikenal juga dengan Chemoentrepreneurship [5].  Chemo-entrepreneurship  merupakan suatu pembelajaran kimia kontekstual yang dikaitkan dengan objek nyata. Pembelajaran ini memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengoptimalkan potensinya agar menghasilkan produk. Ketika peserta didik telah terbiasa pada objek nyata dan produk kimia pada kehidupan sehari-hari, tidak menutup kemungkinan akan meningkatkan minat wirausahanya [4].
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengembangkan penuntun praktikum berorientasi Chemoentrepreneurship dengan judul “Pengembangan Penuntun Praktikum Berorientasi Chemoentrepreneur-ship Pada Kelas XI  Semester Genap SMA/MA”.

2. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D). Penelitian dan pengembangan merupakan penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tersebut [6]. Subjek penelitian ini adalah 4 orang dosen kimia FMIPA UNP, 2 orang guru kimia dan 30 orang peserta didik kelas XI IPA 3 di SMA Negeri 9 Padang. Objek penelitian ini adalah penuntun praktikum berorientasi Chemo-entrepreneurship pada kelas XI semester genap SMA/MA. Model pengembangan yang dilakukan adalah model 4-D (Four D models).
Uraian kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan pada pengembangan dengan model 4-D dipaparkan sebagai berikut ini.
1. Tahap pendefinisian (define)
Pada tahap define dilakukan penetapan dan pendefinisian syarat-syarat pem-belajaran. Penetapan dan pendefinisian syarat pembelajaran dilakukan dengan analisis tujuan dari batasan materi dengan menganalisis kompetensi inti dan kompetensi dasar. Langkah-langkah pada tahap define sebagai berikut ini.
a. Analisis ujung depan .
Tahap analisis ujung depan ini dilakukan dalam dua tahap. Pertama, menganalisa data persentase keadaan tenaga kerja dan jenjang pendidikan tertinggi yang ditamatkan penduduk di Indonesia. Tahap kedua, dalam analisis ujung depan ini dilaksanakan wawancara pada tiga orang Guru Kimia SMA dan pengisian angket 15 orang siswa SMA di kota Padang mengenai ketersediannya bahan ajar yang dapat meningkatkan jiwa dan minat Entrepreneurship siswa pada kelas XI semester genap SMA.
b. Analisis Siswa.
Tahap Analisis siswa dilakukan dengan mengidentifikasi karakteristik siswa yang meliputi kemampuan akademik, motivasi belajar, maupun usia peserta didik. Dengan mengetahui dan memahami karakteristik peserta didik sehingga dihasilkan bahan ajar dalam bentuk penuntun praktikum berorientasi Chemoentrepreneurship yang cocok digunakan oleh peserta didik. 
c. Analisis Tugas.
Tahap ini dilakukan dengan menganalisis tugas-tugas pokok yang harus dikuasai siswa agar dapat mencapai kompetensi minimal sesuai dengan kurikulum 2013 revisi 2016. 
d. Analisis Konsep.
Tahap ini dilakukan analisis konsep-konsep utama pada materi yang akan dibahas. Konsep utama yang akan dibahas adalah materi larutan asam basa dan pH, kesetimbangan ion larutan garam, larutan penyangga, titrasi asam-basa, kesetimbangan larutan serta sistem koloid.
e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran. 
Spesifikasi tujuan pembelajaran merupakan tahap pengubahan hasil analisis tugas dari analisis konsep kedalam tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang diubah merupakan tujuan percobaan yang dapat dilakukan secara kongkrit dalam praktikum dan berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.

2. Tahap Perancangan (Design)
Tahap perancangan (Design) bertujuan untuk merancang penuntun praktikum berorientasi Chemoentrepreneurship pada kelas XI semester genap SMA berdasarkan kompetensi dasar dan materi pelajaran sesuai kurikulum 2013 revisi 2016.
 
3. Tahap Pengembangan (Develop)
Tahap ini dilakukan uji validitas dan praktikalitas serta melakukan revisi berdasar-kan masukan dari setiap tahap-tahap uji yang dilaksanakan. Uji validitas dilakukan dengan memberikan angket validitas yang terdiri dari 4 aspek penilaian yaitu segi kelayakan isi, kebahasaan, penyajian dan kegrafisan kepada 6 orang validator. Uji praktikalitas penuntun praktikum diperoleh melalui angket respon guru dan peserta didik kelas XI IPA 3 di SMA Negeri 9 Padang.
4. Tahap Penyebaran (Dissiminate)
Pada pengemabangan penuntun praktikum berorientasi Chemoentrepreneur-ship pada kelas XI semester genap SMA/MA, peneliti tidak melakukan tahap penyebaran (Dissiminate) karena keterbatan waktu dan biaya

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket validitas dan praktikalitas yang dianalisis menggunakan formula kappa cohen untuk menentukan tingkat validitas dan praktikalitas penuntun praktikum berorientasi Chemo-entrepreneurship melalui interpretasi data moment kappa seperti yang terlihat pada Tabel I [7].


TABEL I
KATEGORI KEPUTUSAN BERDASARKAN MOMENT KAPPA (k)
	Interval
	Kategori

	0,81-1,00
	Sangat Tinggi

	0,61-0,80
	Tinggi

	0,41-0,60
	Sedang

	0,21-0,40
	Rendah

	0,01-0,20
	Sangat Rendah

	<0,00
	Tidak Valid




3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Pengembangan

a. Tahap Pendefinisian (define)
1). Analisis Ujung Depan
Persentase penduduk Indonesia yang tidak melanjutkan jenjang pendidikannya keperguruan tinggi setelah menamatkan jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) mencapai 24,30%. Tingkat pengangguran terbuka lulusan SMA pada Agustus 2015 mencapai 10,31% yang mengalami kenaikan dari periode sebelumnya sebanyak 2,14% [1]. 
Berdasarkan hasil analisis data persentase keadaan tenaga kerja dan jenjang pendidikan tertinggi yang ditamatkan penduduk Indonesia, dapat disimpulkan permasalahan tersebut terjadi karena lulusan SMA tidak dipersiapkan dalam memasuki dunia kerja dan belum memiliki jiwa Entrepreneurship. Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu adanya pengintegrasian pembelajaran yang berorientasi Entrepreneurship. 
Pada tahap analisis ujung depan kedua, peneliti melakukan wawancara pada tiga orang guru kimia dan pengisian angket 15 orang siswa SMA di kota Padang. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dapat disimpulkan bahwa masalah utama yang terkait dengan bahan ajar yang menumbuhkan minat entrepreneur siswa dalam proses pembelajaran di laboratorium selama ini belum sampai pada penerapan atau aplikasi yang menghasilkan produk. Selain itu, penuntun praktikum yang digunakan hanya sampai pada penyelidikan dan pembuktian yang menyebabkan siswa belum dapat menumbuhkan minat dan jiwa Entrepreneurship. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu penuntun praktikum yang dapat menumbuhkan minat entrepreneur-ship dan tidak hanya penyelidikan atau pembuktian suatu konsep, dapat menarik minat siswa untuk belajar, membuat siswa aktif serta memudahkan pelaksanaan praktikum. Salah satu bahan ajar tersebut adalah Penuntun Praktikum berorientasi Chemoentrepreneurship. 
2). Analisis Siswa
Berdasarkan hasil pengisian angket dan hasil pengamatan dalam proses pembelajaran, dapat diketahui secara garis besar motivasi belajar siswa dipengaruhi beberapa faktor sebagai berikut ini.
1. Siswa lebih tertarik dengan pelajaran yang terintegrasi dengan praktikum yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari serta menghasilkan suatu produk.
2. Siswa lebih menyukai bahan ajar yang berwarna. Warna memberi-kan efek spontan bagi psikologis orang yang melihatnya. Bahan ajar yang berwarna mem-pengaruhi minat peserta didik agar lebih semangat mempelajari bahan ajar tersebut [8]. 

Hasil analisis dari karakteristik siswa menjadi pertimbangan dalam pengembangan bahan ajar dalam bentuk penuntun praktikum berorientasi Chemoentrepreneurship kelas XI semester genap SMA/MA. Penuntun praktikum berorientasi Chemoentrepreneurship ini merupa-kan penuntun praktikum dengan pendekatan kontekstual yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari serta mempelajari proses pengolahan suatu priduk yang bermanfaat, bernilai ekonomi yang dapat menumbuhkan semangat wirausaha siswa. 
3). Analisis Tugas
Tahap ini dilakukan untuk menganalisis KD yang terdapat dalam silabus kurikulum 2013 revisi 2016. Hasil dari analisis KD didapatkan indikator pembelajaran.
4). Analisis Konsep
Tahap ini dilakukan untuk menganalisis konsep-konsep utama pada materi yang akan dibahas. Hasil dari analisis konsep ini dikelompok-kan kedalam 6 materi yaitu: larutan asam basa dan pH, kesetimbangan ion larutan garam, larutan penyangga, titrasi asam basa, kesetimbangan larutan serta sistem koloid. 
5). Spesifikasi Tujuan Pembelajaran
Tahap ini dilakukan untuk mengubah analisis tugas dari analisis konsep kedalam tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang diubah merupakan tujuan percobaan yang dapat dilakukan secara kongkrit dalam praktikum dan berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.

b. Tahap Perancangan (Design)
Pada tahap ini dihasilkan penuntun praktikum berorientasi Chemo-entrepreneurship yang format penulisan-nya didasarkan pada panduan eksperimen Trianto tahun 2012 yang telah dimodifikasi peneliti, yaitu sebagai berikut ini.
1) Karakter dan Watak Entrepreneur
2) Aplikasi kimia dalam Entrepreneurship
3) Petunjuk penggunaan penuntun praktikum
4) Tata tertib laboratorium
5) Keselamatan kerja di laboratorium
6) Pengenalan Hazard Symbol
7) Pengenalan Alat-alat yang digunakan
8) Sebaiknya kamu tahu!
9) Panduan Eksperimen
a). Ayo berpikir!
b). Tujuan Praktikum (KI, KD,   Indikator dan Tujuan Percobaan)
c). Landasan teori
d). Merumuskan hipotesis
e). Alat dan bahan
f). Langkah percobaan
g). Data hasil pengamatan
h). The entrepreneur
i). Pertanyaan 
j). Kesimpulan

c. Tahap Pengembangan (Development)
Berdasarkan hasil analisis terhadap data angket validitas yang dinilai oleh validator, maka dapat ditentukan tingkat validitas penuntun praktikum berorientasi Chemo-entrepreneurship untuk pembelajaran kimia di Laboratorium pada Gambar I.
 

Gambar I.Validitas penuntun praktikum berorientasi Chemo-entrepreneurship terhadap semua aspek penilaian.

Hasil validitas dari keempat aspek penilaian menunjukkan bahwa penuntun praktikum berorientasi Chemoentrepreneurship yang dihasil-kan memiliki tingkat validitas yang sangat tinggi. Tingkat praktikalitas penuntun praktikum berorientasi Chemoentrepreneurship diperoleh melalui angket respon guru dan siswa yang menunjukkan bahwa penuntun praktikum berorientasi Chemo-entrepreneurship ini memiliki ke-praktisan tinggi seperti terlihat pada Gambar II.



Gambar II.  Praktikalitas Penuntun Praktikum Berorientasi Chemoentrepreneurship terhadap semua aspek penilaian.
 
3.2 Pembahasan
a. Validasi Penuntun Praktikum Ber-orientasi Chemoentrepreneurship
Validator memberi nilai valid penuntun praktikum berorientasi Chemoentrepreneurship yang di-kembangkan karena sudah memenuhi kriteria yang sesuai dengan alat penilaiannya (lembar validasi). Penuntun praktikum berorientasi Chemo-entrepreneurship memiliki rata-rata moment kappa  0,83 untuk komponen isi dan 0,82 untuk komponen penyajian (konstruk) dengan kategori kevalidan tinggi. Suatu produk dikatakan valid apabila isi produk tersebut sesuai dengan teori dan materi yang dipelajari dan  komponen-komponen produk tersebut harus konsisten dan saling berhubungan satu sama lain. 
Validitas isi berhubungan dengan kesesuaian penuntun praktikum yang dikembangkan dengan prinsip pengetahuan, validitas isi menunjukkan bahwa penuntun praktikum yang dikembangkan didasarkan pada kurikulum atau dikembangkan berdasarkan materi dan teori yang tepat, sedangkan validitas konstruk dapat tercapai apabila seluruh komponen pada penuntun praktikum saling dihubungkan satu sama lain secara konsisten serta memiliki kelengkapan informasi yang tepat. Dengan kata lain validasi konstruk dilakukan untuk meng-uji kesesuaian komponen-komponen yang tertera pada penuntun praktikum dengan indikator yang telah ditetapkan serta mengetahui validitas dari penuntun praktikum yang telah dirancang.  
Moment kappa untuk komponen kebahasan dan kegrafisan penuntun praktikum berorientasi Chemo-entrepreneurship yang dikembangkan sebesar 0,89 dan 0,88 yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. Ini berarti bahasa yang digunakan pada penuntun praktikum berorientasi Chemo-entrepreneurship telah sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar, komunikatif serta mudah dipahami. Selain itu, berdasarkan aspek kegrafisan penuntun praktikum berorientasi Chemoentrepreneurship sudah menggunakan lay out, tata letak, ilustrasi, gambar, foto, desain tampilan serta jenis dan ukuran huruf yang jelas dan teratur. 


b. Analisis Kepraktisan dari Angket Respon Guru
Kepraktisan penuntun praktikum berorientasi Chemoentreprenurship di-lihat dari keterpakaian produk pada hasil uji coba terbatas di lapangan menyangkut kepraktisan dan ke-terlaksanaan produk yang dikembang-kan. Perolehan moment kappa (k) untuk mengungkapkan kepraktisan penuntun praktikum berorientasi Chemo-entrepreneurship kelas XI semester genap SMA/MA dari angket respon guru sebesar 0,92 dengan kategori sangat tinggi. Berdasarkan hal ini diketahui bahwa penuntun praktikum berorientasi Chemoentrepreneurship yang dikembangkan bersifat praktis. 
Guru memberikan nilai kepraktisan yang sangat tinggi karena penuntun praktikum yang dikembangkan sudah memenuhi kriteria yang sesuai dengan alat penilaiannya (lembar angket respon guru). Pertimbangan praktikalitas dapat dilihat dari aspek kemudahan penggunaan, efisiensi waktu dan manfaat penggunaan bahan ajar [9]. Ditinjau dari aspek kemudahan penggunaannya bahwa penuntun praktikum berorientasi Chemo-entrepreneurship yang dikembangkan memudahkan guru dalam melaksanakan percobaan di laboratorium dan meningkatkan minat Entrepreneurship siswa dalam pembelajaran. Berdasarkan aspek efisiensi waktu dan manfaat didapatkan bahwa pelaksanaan praktikum menggunakan penuntun praktikum berorientasi Chemoentrepreneurship menjadi lebih efisien serta materi pembelajaran dapat dirasakan manfaatnya oleh peserta didik dalam struktur keilmuan dan kehidupan sehari-hari. Dengan arti kata bahwa penuntun ptaktikum berorientasi Chemoentrepreneurship dapat dikatakan praktis jika penuntun praktikum tersebut dapat digunakan dengan mudah oleh guru dan siswa dalam pembelajaran.

c. Analisis Kepraktisan dari Angket Respon Siswa 
Berdasarkan data penilaian instrumen praktikalitas dari angket respon siswa diperoleh rata-rata nilai momen kappa sebesar 0,84. Hal ini mengungkapkan bahwa penuntun praktikum berorientasi Chemo-entrepreneurship yang dihasilkan memiliki kategori praktikalitas sangat tinggi untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Penggunaan warna dan desain pada gambar sangat mem-bantu siswa tertarik untuk belajar. 
Tingginya minat atau perhatian siswa dapat terjadi karena siswa merasa senang dengan adanya pengalaman langsung yang didapatkan siswa dan aplikasi dari ilmu yang didapatkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mampu meningkatkan minat, motivasi, dan rasa ingin tahu siswa. Siswa yang telah terbiasa menghasilkan produk yang bermanfaat dan bernilai ekonomis pada kehidupan sehari-hari dapat meningkat-kan minat dan motivasinya dalam belajar dan kewirausahaan[4].

4. PENUTUP

4.1 Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah di-lakukan, dapat dihasilkan penuntun praktikum berorientasi Chemo-entrepreneurship kelas XI semester genap SMA/MA dengan kategori kevalidan sangat tinggi dan kepraktisan sangat tinggi oleh guru dan peserta didik

4.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut ini.
a. Bagi siswa yang menggunakan Penuntun Praktikum ber-orientasi Chemoentrepreneur-ship disarankan agar memahami prosedur percobaan sebelum melaksanakan praktikum serta meningkatkan kreatifitasnya dalam menghasil-kan produk atau meningkatkan mutu produk berdasarkan konsep - konsep yang telah dipelajari.
b. Bagi guru yang tertarik meng-gunakan Penuntun Praktikum berorientasi Chemo-entrepreneurship ini disarankan untuk lebih membimbing siswa dalam melakukan proyek-proyek kreatif lainnya ber-dasarkan konsep yang diajarkan sehingga lebih me-ningkatkan minat dan jiwa Entrepreneur-ship siswa.
c. Bagi peneliti lain yang tertarik dengan penelitian untuk mengembangkan penuntun praktikum berorientasi Chemo-entrepreneurship agar dapat melakukan pemilihan model pe-ngembangan yang lebih efektif.
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